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Abstract: Green tea is a plant that has polyphenolic active compounds that act as natural antioxidants to 
protect the body from free radical attacks. In this study, the shoots of green tea were used because the 
polyphenol content and antioxidant activity were known to be greater than the leaves on the stem below. 
This study aims to determine the levels of polyphenols in green tea shoots using  distilled water, 50% 
ethanol; 96% ethanol and determine the value of antioxidant activity by maceration method for 24 hours. 
Then the maceration results were concentrated and tested by the Follin-Ciocalteu method using UV- Vis 
spectrophotometry. The test results for the highest levels of polyphenols were tested for antioxidant activity 
using the DPPH (2,2 Diphenyl -1-Pikrylhidrazyl) method using a spectrophotometer. The results showed that 
the levels of polyphenols in green tea shoot extract were respectively 16.47%; 22.16%; 18.09% so that the 
highest polyphenol content was tested and obtained an IC50 value of 5.7 ppm and included in the very good 
category.  
 
Keywords: Antioxidant, Greentea extract, Maseration, Total Polyphenol, UV-Vis Spectrophotometry. 
 
Abstrak: Teh hijau merupakan salah satu tanaman yang memiliki senyawa aktif polifenol berperan sebagai 
antioksidan alami untuk melindungi tubuh dari serangan radikal bebas. Pada penelitian ini digunakan teh 
hijau bagian pucuk karena kandungan polifenol dan aktivitas antioksidan diketahui lebih besar 
dibandingkan dengan daun pada tangkai di bawahnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar 
polifenol pada pucuk daun teh hijau dengan menggunakan pelarut aquadest, etanol 50%; etanol 96% dan   
mengetahui nilai aktivitas antioksidan dengan metode maserasi selama 24 jam. Hasil maserasi lalu 
dipekatkan dan diuji dengan metode Follin-Ciocalteu menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Hasil uji kadar 
polifenol tertinggi dilakukan uji aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH (2,2 Difenil -1- 
Pikrilhidrazil) menggunakan Spektrofotometer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar polifenol pada 
ekstrak pucuk daun teh hijau secara berurutan adalah 16,47%; 22,16%; 18,09% sehingga kadar polifenol 
tertinggi diuji dan mendapatkan nilai IC50 sebesar 5,7 ppm dan termasuk kategori sangat baik. 
 
Kata kunci: antioksidan, ekstraksi, maserasi, pucuk teh hijau, spektrofotometri uv-vis, total polifenol 
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1. PENDAHULUAN 
Gaya hidup yang tidak sehat, serta faktor lingkungan seperti polusi, intensitas sinar UV yang 

berlebihan, suhu, bahan kimia, dan kekurangan nutrisi, dapat menyebabkan tubuh terpapar 
radikal bebas yang menyebabkan kerusakan degeneratif dan  sel. Ketika jumlah radikal bebas 
melebihi kemampuan tubuh untuk menetralisirnya, akan terjadi stres oksidatif yang merusak 
struktur sel, jaringan, dan organ serta menyebabkan penyakit kronis. Oleh karena itu, untuk 
mengurangi aktivitas radikal bebas, tubuh kita membutuhkan zat penting antioksidan, yang  
membantu melindungi tubuh dari serangan radikal bebas yang berdampak negatif. Antioksidan 
membantu mengatasi atau menetralisir radikal bebas. Oleh karena itu, pemberian antioksidan 
diharapkan dapat mencegah  kerusakan tubuh akibat berkembangnya penyakit degeneratif. 

https://ejournal.uicm.ac.id/index.php/sainteks
mailto:rinibian12@gmail.com
http://dx.doi.org/10.37577/sainteks.v%25vi%25i.652
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Sumber antioksidan dapat berupa antioksidan sintetik atau antioksidan alami, namun 
penggunaan antioksidan sintetik, seperti BHT (butylated hydroxytoluene), kini mulai dibatasi 
karena  penelitian menunjukkan bahwa antioksidan tersebut bersifat karsinogenik. Oleh karena 
itu, industri makanan dan farmasi beralih ke pengembangan antioksidan alami dan mencari 
sumber antioksidan alami baru.(Astuti et al., 2008) 

Teh hijau adalah salah satu tanaman yang banyak mengandung antioksidan Keunggulan teh 
hijau terletak pada kandungan kimianya seperti polifenol. Manfaat teh hijau terletak pada 
kandungan bahan kimia seperti polifenol. Polifenol yang terkandung dalam teh  mengurangi risiko 
kanker, dan sifat antioksidannya membantu mengendalikan aktivitas radikal bebas (Sekarini, 
2011). Bagian ujung daun (peko) merupakan bagian terpenting dalam pengolahan teh karena 
mengandung senyawa bioaktif yang disebut polifenol dalam jumlah paling tinggi (Ulandari et al., 
2019). 

Hasil studi literatur menyatakan bahwa semakin muda usia daun teh, maka kandungan 
senyawa polifenol semakin tinggi (Nugraheni et al., 2022). Oleh karena itu dalam penelitian ini 
dilakukan ekstraksi daun teh hijau yang diambil dari pucuknya dengan menggunakan pelarut 
yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini menggunakan pelarut aquadest, 
etanol 30%, dan etanol 96%. Kandungan polifenol pada pucuk daun teh hijau ditentukan dengan 
menggunakan metode Folin-Ciocalteu. 

 Metode ini mengandalkan kekuatan reduksi gugus hidroksil dalam senyawa fenol. Reagen 
Folin-Ciocalteau digunakan karena senyawa fenolik  bereaksi dengan Folin membentuk larutan 
berwarna yang serapannya dapat diukur  menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang 
gelombang 765 nm. Senyawa kompleks dalam pereaksi Folin-Ciocalteu dapat direduksi menjadi 
senyawa kompleks berwarna biru jika ada gugus hidroksil pada senyawa fenol (Andriani & 
Murtisiwi, 2018). 

Nilai aktivitas antioksidan diperoleh dengan metode DPPH (2,2 Difenil -1- Pikrilhidrazil). 
DPPH adalah senyawa radikal bebas yang menggunakan prinsip pengujian dengan mereaksikan 
antara senyawa antioksidan dengan senyawa radikal bebas yang dapat digunakan sebagai 
indikator proses reduksi senyawa antioksidan. 

Spektrofotometer pada panjang gelombang 514 nm digunakan untuk mengukur perubahan 
warna dalam larutan DPPH, Senyawa antioksidan akan bereaksi dengan radikal DPPH melalui 
mekanisme donasi atom hidrogen, yang menyebabkan kompleks warna ungu memudar. Ini 
terjadi karena senyawa antioksidan mengalami proses reduksi dan pemberian ion hidrogennya, 
yang menyebabkan pembentukan DPPH-H (Gracia, 2015). 

Efektivitas sampel dalam melawan radikal bebas dengan metode DPPH disebut IC50. Yang 
dimaksud dengan IC50 adalah konsentrasi yang mampu mereduksi radikal bebas DPPH sebesar 
50%. Semakin rendah nilai IC50 maka semakin tinggi aktivitas atau konsentrasi antioksidannya 
sehingga mampu menurunkan aktivitas radikal bebas hingga 50%. Tujuan mencari nilai IC50 
adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan yang diperoleh dari korelasi daya hambat dengan 
konsentrasi ekstrak. Inhibisi merupakan representasi melemahnya warna ungu dan dapat 
dihitung dari serapannya. (Fadhilah et al., 2021). 

 
2. METODOLOGI 

Metode yang digunakan adalah metode ekstraksi maserasi dengan pelarut etanol 50%, etanol 
96% dan air dengan waktu 24 jam menggunakan bahan baku utama yaitu pucuk teh hijau yang 
telah dihaluskan. Hasil maserasi akan dilakukan pemekatan menggunakan rotary evaporator 
untuk dilakukan dua uji analisa yaitu analisa kadar polifenol dan analisa antioksidan. 
 
2.1. Ekstraksi 

Pucuk daun teh hijau yang kering dihaluskan dengan blender  lalu disaring menggunakan 
ayakan. Sampel hasil ayakan ditimbang hingga 100 gram. Setelah itu sampel diekstraksi dengan 
pelarut aquades, etanol 50%, dan etanol 96% masing-masing sebanyak 1000 mL dengan metode 
maserasi selama 1 hari. Sampel hasil maserasi kemudian disimpan di tempat yang terlindung dari 
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sinar matahari. Ekstrak hasil maserasi selanjutnya dipekatkan dengan menggunakan alat 
penguap putar vakum.  

Untuk mengetahui rendemen yang dihasilkan pada masing-masing maserasi, ekstrak kental 
hijau ditimbang secara analitik. Hasil rendemen dihitung dengan perbandingan antara massa 
ekstrak akhir dibagi massa awal simplisia teh hijau dikalikan 100%. 
 
2.2. Analisa Kadar Polifenol 

Sebanyak 0,1 gram sampel yang sudah dipekatkan menggunakan rotary evaporator 
ditimbang dan dimasukkan ke dalam microtube. Ditambahkan metanol 1 ml kemudian  
dihomogenkan. Setelah itu disentrifugasi pada kecepatan 6000 rpm selama 5 menit. Hasil 
sentrifugasi kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi sebanyak 50 µL, masing- masing 
ditambah dengan 2,5 mL reagen Follin-Ciocalteu kemudian ditambahkan 2 mL Na2CO3, setelah itu 
diinkubasi pada suhu 45℃ selama 15 menit. setelah itu absorbansi diukur pada panjang 
gelombang 765 nm. Absorbansi larutan ekstrak diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis 
sebanyak 2 kali pengulangan. Kemudian dilakukan pengukuran kadar polifenol kurva baku dengan 
perhitungan sebagai berikut : 

 
Setelah didapatkan kadar polifenol kurva baku selanjutnya dihitung kadar polifenol dalam 

sampel dengan perhitungan sebagai berikut: 

 
 

2.3. Analisa Aktivitas Antioksidan 
Pada analisa aktivitas antioksidan disiapkan larutan DPPH dan larutan stock. Larutan DPPH 

dibuat dengan 1 mg DPPH padat dan 6,25 ml metanol ke dalam vial sedangkan larutan stock 
dibuat dengan 0,1144 mg sampel dan 10 ml metanol dilarutkan menggunakan ultrasonic cleaner 
untuk dilanjutkan uji sampel dengan komposisi larutan absorbansi, sampel diinkubasi pada suhu 
27°C selama 30 menit dan diukur menggunakan alat spektrofotometri Uv-vis pada absorbansi 514 
nm. Larutan stock dibuat dari sampel yang ditimbang sebanyak 0,1 mg, kemudian ditambahkan 
metanol sebanyak 10 ml dan dilarutkan menggunakan ultrasonic cleaner, sehingga terbentuk 
larutan sampel dengan konsentrasi 1000 ppm. Dengan komposisi larutan absorbansi sebagai 
berikut: 
 

Tabel 1. Komposisi Larutan Absorbansi 
Tabung 
reaksi 

Konsentrasi
  

Sampel 
(ppm) 

 Larutan Uji (ml)  

Larutan stock Metanol DPPH 

A 0 0 0,8 0,2 

B 2 0,08 0,72 0,2 

C 3 0,16 0,64 0,2 

D 5 0,24 0,56 0,2 

E 6 0,32 0,48 0,2 

F 8 0,40 0,4 0,2 



Extraction of Polyphenols in Green Tea Shoots as Antioxidant Substance  

 

 

hal. 82  Vol. 6, No. 1, Tahun 2024 
  
 

 
Di inkubasi selama 30 menit pada suhu 27℃ hingga terjadi perubahan warna dari aktivitas 

DPPH. Larutan ini selanjutnya diukur absorbansinya pada λ maks 514 nm menggunakan 
Spektrofotometri UV-Vis sebanyak 2 kali pengulangan,  kemudian dilakukan pengukuran aktivitas 
antioksidan dengan perhitungan sebagai berikut : 

 
 

 
Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan November 2022 sampai dengan Desember 2022, 

tempat dilaksanakan penelitian yaitu di laboratorium Universitas Insan Cendekia Mandiri dan 
labolatorium MIPA UNPAD Jatinangor. 

 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1. Kadar Polifenol 
Uji kadar polifenol bertujuan untuk membandingkan kadar polifenol yang terbesar dari 

berbagai pelarut pembantu yaitu etanol 50%, etanol 96% dan aquadest. Hasil rendemen kadar 
polifenol daapt dilihat di Tabel 2. 

 
 

 
Berdasarkan Tabel 1, maka dapat diperoleh grafik perbandingan kadar rendemen yang 

dapat dilihat di Gambar 1. 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Rendemen Ekstrak Pucuk Teh Hijau 

 
Berdasarkan data di atas, untuk mendapatkan hasil rendemen yaitu menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai konsentrasi pelarut berpengaruh terhadap rendemen 
ekstrak yang didapatkan. Kepolaran dari pelarut yang menentukan besar rendemen yang didapat, 
pelarut aquadest memiliki nilai kepolaran 9, etanol 96% memiliki nilai kepolaran 5,2 dan etanol 
50% memiliki nilai kepolaran lebih tinggi dari kepolaran pelarut etanol 96% (Widayanti, 2009). 
Hal ini berhubungan dengan senyawa polifenol yang bersifat polar, maka pelarut akan 
mengekstraksi sampel berdasarkan kesamaan kepolarannya sehingga akan mendapatkan hasil 
yang baik. 

Hasil yang diperoleh rendemen kadar polifenol pada pelarut etanol 50% memiliki nilai yang 
lebih besar dikarenakan berhubungan dengan senyawa polifenol yang bersifat polar dan 
pelarutnya pun lebih polar dibandingkan dengan pelarut yang lain, maka pelarut akan 
mengekstraksi sampel berdsarkan kesamaan kepolarannya sehingga akan mendapatkan hasil 
yang baik. 

Dalam penelitian ini, metode Follin-Ciocalteu digunakan untuk menentukan senyawa 
polifenol dalam sampel pucuk teh hijau. Hal ini dilakukan dengan menggunakan spektrofotometri 
UV-Vis dengan asam galat sebagai pembanding. Di bawah ini adalah hasil absorbansi dari masing-
masing konsentrasi baku kerja: 
 

Tabel 3. Nilai Absorbansi Dari Setiap Konsentrasi 

 
 
 

Berdasarkan data tersebut, konsentrasi standar baku yang digunakan untuk mengukur kadar 
total polifenol adalah 30, 50, 100, 200, 300, 500, 750, dan 1000 ppm. Kurva kalibrasi dibuat 
berdasarkan hubungan antara konsentrasi dan absorbansi, dan persamaan regresi kalibrasi 
digunakan untuk menghitung kandungan total polifenol dalam sampel.. 
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Gambar 2. Kurva Baku Polifenol 

 
Kadar polifenol total ekstrak pucuk teh hijau yang dihasilkan dari maserasi dengan pelarut 

aquadest, etanol 50%  dan etanol 96% . ditentukan dari nilai persamaan regresi kurva baku 
yang diperoleh dari grafik di atas. Kurva baku polifenol yang diatas menunjukkan bahwa 
absorbansi berbanding lurus dengan konsentrasi yang mengikuti persamaan regresi linier. Dari 

kurva kalibrasi diperoleh persamaan regresi y = 0,0011x + 0,0134 dan nilai koefisien korelasi (R2) 
sebesar 0,997. 

 
Kadar polifenol pada ekstrak pucuk teh hijau dengan menggunakan aquadest, etanol 50% dan 

etanol 96% disajikan pada tabel dibawah ini : 
 

Tabel 4. Kadar Polifenol Pada Ekstrak Pucuk Teh Hijau 

 

No Identifikasi 

Sampel 

Parameter Uji 

(spektrofotmetri UV-Vis) 

Hasil Uji (%) Hasil Uji 
(mg GAE 
/100 g) 

1 Aquadest Total Polifenol 16,47 16.470 

2 Etanol 50 % Total Polifenol 22,16 22.160 

3 Etanol 96 % Total Polifenol 18,09 18.090 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Grafik Kadar Polifenol 

 
Berdasarkan grafik kadar polifenol diatas , diketahui bahwa kadar polifenol total tertinggi 

adalah ekstrak teh hijau hasil maserasi menggunakan pelarut etanol 50% yaitu sebesar 22,16% 
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atau 22.160 mg GAE/100 gram. Nilai ini cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Evitasari & Susanti, 2021). Berikut adalah tabel hasil 
perbandingan kadar polifenol yang didapatkan. 

 
Tabel 5. Perbandingan Hasil Kadar Polifenol 

 
Penelitian sebelumnya Hasil Penelitian 

Pelarut Kadar Polifenol 
(mg GAE/100 g) 

Pelarut Kadar Polifenol 
(mg GAE/100 g) 

Etanol 30% 11,294 Aquadest 16.470 

Etanol 50% 16,377 Etanol 50% 22.160 

Etanol 70% 15,640 Etanol 96% 18.090 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari masing-masing penelitian, kadar polifenol 

tertinggi didapat pada ektraksi dengan pelarut etanol 50%. Kadar polifenol yang didapatkan 
dalam penelitian ini cenderung lebih tinggi daripada penelitian sebelumnya dikarenakan sampel 
uji ini diambil dari pucuk daun teh hijau. Salah satu faktor yang mempengaruhi kadar suatu 
polifenol dalam sampel ialah umur daun. Semakin muda umur daun akan semakin tinggi pula 
kadar polifenolnya, sehingga bagian pucuk memiliki kandungan polifenol tertinggi dibandingkan 
dengan daun bagian bawahnya. 

Peningkatan konsentrasi etanol mempengaruhi kadar total polifenol dalam sampel yang diuji, 
semakin tinggi konsentrasi etanol, menyebabkan penurunan kepolaran pelarut yang digunakan, 
sehingga dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol konsentrasi 50% dapat 
mengekstraksi senyawa polifenol lebih banyak.Berdasarkan SNI 3954:2016 kadar polifenol pada 
teh hijau min 15 %, sehingga kadar polifenol yang diuji memenuhi standar SNI. 
 

3.2. Aktivitas Antioksidan 
Analisa Aktivitas Antioksidan bertujuan untuk mengetahui nilai IC50 dari sampel agar 

mengetahui aktivitas antioksidan yang didapatkan melalui korelasi antara inhibisi dan 
konsentrasi ekstrak. Pengujian dilakukan terhadap sampel padat yang memiliki rendemen kadar 
polifenol tertinggi yaitu sampel dengan bantuan pelarut etanol 50% dengan sistem duplo. Hasil 
daya hambat ulangan 1 dan 2 dapat dilihat pada gambar 4 dan  gambar 5. 
 

 
Gambar 4. Kurva Daya Hambat Ulangan 1 
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Gambar 5. Kurva Daya Hambat Ulangan 2 

 
 

Berdasarkan Gambar 4 diperoleh nilai y = 8,5326x - 0,2716 untuk ulangan 1 dan Gambar 5 
didapat nilai y = 8,5343x + 1,9478 untuk ulangan 2. Berdasarkan nilai y pada pengujian aktivitas 
antioksidan ekstrak pucuk teh hijau menggunakan pelarut etanol 50%, maka dapat diperoleh nilai 
IC50 dengan mengganti nilai y dengan angka 50. Maka didapatkan nilai IC50 berdasarkan 
persamaan berikut: 
 

 
Berdasarkan perhitungan nilai IC50 dari sampel ulangan 1 dan ulangan 2 diperoleh nilai 

IC50 sebesar 5,83 ppm. Pada salah satu hasil penelitian yang dirujuk, menurut (Yuliasti, 2016) nilai 
aktivitas antioksidan yang terkandung dalam teh hijau dengan pelarut etanol 70% memiliki IC50 
yaitu 7,770 ppm. Semakin kecil nilai IC50 menandakan bahwa aktivitas antioksidan semakin baik, 
artinya ektraksi daun pucuk teh hijau dengan menggunakan pelarut etanol, lebih baik 
menggunakan pelarut etanol 50%. 

Menurut Molyneux (2004), ada beberapa kelompok yang menunjukkan aktivitas 
antioksidan suatu senyawa. Kelompok yang sangat kuat menunjukkan nilai IC50 kurang dari 50 
ppm; kelompok yang kuat menunjukkan nilai IC50 antara 50-100 ppm; kelompok yang sedang 
menunjukkan nilai IC50 antara 101-150 ppm; dan kelompok yang lemah menunjukkan nilai IC50 
antara 150-200 ppm. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ekstrak pucuk teh hijau dengan 
pelarut etanol 50% memiliki tingkat aktivitas antioksidan yang sangat kuat. 
SIMPULAN 

1. Hasil kadar polifenol total ekstrak pucuk daun teh hijau menggunakan pelarut aquadest, 
etanol 50%; dan etanol 96% secara berurutan adalah sebagai berikut 16,47%; 22,16%; 
18,09%. 

2. Kadar polifenol tertinggi didapat pada maserasi menggunakan pelarut etanol 50%. Aktivitas 
antioksidan dalam pucuk teh hijau dengan pelarut etanol 50% dan dicek menggunakan DPPH 
diperoleh nilai IC50 sebesar 5,7 ppm. 
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